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Buku "Pengembangan Institusi Pendidikan Islam
menawarkan panduan komprehensif bagi para pendidik,
pengelola, dan pemangku kepentingan dalam memperkual dan
memperiuas peran institusi pendidikan Islam di era modern.
Di tengah perkembangan teknologi yang pesat dan dinamika
global yang kompleks, buku ini menyajikan strategi dan wawasan
untuk memastikan bahwa institusi pendidikan Islam tetap relevan,
inovatif, dan mampu menjawab tantangan masa kini.

Buku ini menekankan pentingnya menginiegrasikan ilmu
agama dengan ilmu pengetahuan umum dalam kurikulum.
Pembaruan ini bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang tidak
hanya kuat dalam pemahaman agama tetapi juga kompetitif datam
berbagai bidang ilmu pengetahuan.

Buku ini membantu instifusi pendidikan |slam dalam
mengajarkan nilai-nilai Istam yang kontekstual dan relevan dengan
isu-isu global. Pemahaman tentang bagaimana ajaran Islam dapat
diterapkan dalam konteks kehidupan modem dan tantangan global
disampaikan dengan jelas.

Buku "Pengembangan Institusi Pendidikan Islam" adalah
sumber daya penting bagi siapa saja yang terlibat dalam pendidikan
Islam. Dengan panduan yang jelas dan sirategi yang praktis, buku
ini berkontribusi pada peningkatan kualitas dan daya saing institusi
pendidikan Islam, memastikan bahwa mereka dapat terus berperan
signifikan dalam membentuk generasi yang berpengetahuan luas,
berkarakier mulia, dan siap menghadapi tantangan masa depan.
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KATA SAMBUTAN

Prof. Dr. Idi Warsah, M.Pd.I.
Guru Besar Psikologi Pendidikan Islam

Assalamu “alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah syukur kita ucapkan kepada Allah SWT atas
segala karunia nikmat dan lindungan dari-Nya. Shalawat serta
salam semoga dilimpahkan kepada panutan kita semua Nabi
Muhammad SAW yang telah berjasa meninggalkan pedoman
hidup bagi manusia untuk meraih bahagia fiddunnia wal akhirah.

Kami menyambut baik dan berterima kasih kepada Prof. Dr.
KH. Zulkarnain Dali, M.Pd., Prof. Dr. Drs. H. Lukman Asha, M.Pd.],
dan Dr. Fakhruddin, S.Ag., M.Pd.], yang telah rampung menyusun
buku berjudul “Pengembangan Institusi Pendidikan Islam”. Buku
ini hadir sebagai wujud komitmen kita dalam mengembangkan dan
memajukan institusi pendidikan Islam. Pendidikan Islam memiliki
peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan akhlak
generasi muda kita. Oleh karena itu, upaya untuk terus
meningkatkan kualitas dan relevansi institusi pendidikan Islam
harus selalu kita prioritaskan.

Saya sangat mengapresiasi kerja keras seluruh penulis,
editor, dan tim yang terlibat dalam penyusunan buku ini. Karya ini
tidak hanya menjadi sumber ilmu yang berharga, tetapi juga
menjadi panduan praktis bagi para pengelola pendidikan Islam
dalam mengimplementasikan strategi pengembangan yang efektif
dan inovatif.

Dalam buku inj, kita dapat menemukan berbagai pendekatan
dan metode pengembangan yang didasarkan pada riset mendalam
dan pengalaman nyata di lapangan. Saya yakin, dengan penerapan
yang tepat, rekomendasi-rekomendasi yang disajikan dalam buku
ini akan membawa perubahan positif dan signifikan bagi institusi
pendidikan Islam di seluruh negeri.

Harapan saya, buku "Pengembangan Institusi Pendidikan
Islam" ini dapat menjadi referensi utama bagi para pendidik,
peneliti, dan pengelola pendidikan Islam dalam upaya mereka
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menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih baik dan lebih
berkualitas.

Kami memahami dan menyadari dalam buku ini masih
didapati beberapa kelemahan dan kekurangan, baik dalam hal
penulisan, penggunaan kata, bahasa dan istilah, kelengkapan
refrensi, out line dan isinya, maka saran dan masukan para pembaca
akan melengkapi dan menyempurnahkan buku ini.

Demikian terima kasih,
Wallahu Muwaffiq ilaa aqwaa miththorig
Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Curup, 07 Dzul Qa’da 1445 H
18 Mei 2024
Tertanda,

Prof. Dr. Idi Warsah, M.Pd.I
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KATA SAMBUTAN

Prof. Dr. KH. Zulkarnain Dali, M.Pd.
Guru Besar Bidang Manajemen Pendidikan

Assalamu “alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah syukur kita ucapkan kepada Allah SWT atas
segala nikmat karunia dan anugrah dari-Nya. Shalawat dan salam
semoga tercurahkan kepada pucuk junjungan kita Nabi
Muhammad SAW sebagai Uswatun Hasanah yang telah mengukir
sejarah dan meninggalkan pedoman hidup bagi hambanya berupa
Al-Qur’an dan Assunnah, agar manusia meraih bahagia fiddunnia wal
akhirah.

Sebagai seorang Guru Besar dalam bidang Manajemen
Pendidikan, saya merasa sangat berbahagia dan bangga atas
terbitnya buku ini. Buku ini merupakan hasil kerja keras, dedikasi,
dan kolaborasi dari berbagai pihak yang peduli terhadap masa
depan pendidikan Islam. Di dalamnya, para penulis telah
menyajikan berbagai konsep, teori, serta praktik terbaik yang
relevan dengan pengembangan institusi pendidikan Islam.

Institusi pendidikan Islam memiliki peran yang sangat
strategis dalam membentuk karakter dan moral generasi muda kita.
Oleh karena itu, pengembangan institusi pendidikan Islam tidak
hanya menjadi tanggung jawab individu atau kelompok tertentu,
tetapi merupakan tugas bersama kita semua. Buku ini memberikan
panduan komprehensif yang dapat diimplementasikan oleh para
pengelola pendidikan, pendidik, serta pemangku kepentingan
lainnya dalam rangka memajukan institusi pendidikan Islam.

Isi buku ini mencakup berbagai aspek penting, mulai dari
manajemen strategis, kepemimpinan, inovasi dalam pembelajaran,
hingga pengelolaan sumber daya manusia dan keuangan. Semua
materi yang disajikan diharapkan dapat memberikan manfaat yang
besar bagi pembaca.

Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada seluruh penulis, editor, dan semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat
menjadi referensi yang berharga bagi para pengelola dan pendidik

v



di institusi pendidikan Islam, serta mendorong terciptanya sistem
pendidikan Islam yang lebih baik dan berkualitas.

Kita memahami dan menyadari sebagai mana pepatah
melayu “tidak ada gading yang tidak retak, tidak ada laut yang
tidak bergelombang”, sama halnya dengan penulisan buku ini tentu
masi ada kekurangan dan kealpaannya, maka sumbangsi, masukan,
saran dan kritik semua pihak akan membantu melengkapi dan
menyempurnahkan buku ini.

Demikian terima kasih,
Wallahu Muwaffiq ilaa aqwaa miththorig
Wassalamu “alaikum Wr. Wb.

Bengkulu, 08 Dzul Qa’da 1445 H
19 Mei 2024
Tertanda,

Prof. Dr. KH. Zulkarnain Dali, M.Pd.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah syukur atas segala karunia dan nikmat Allah
SWT yang mengatur alam jagat raya mendesain dunia begitu indah,
tidak ada cacat dan cela, tidak ditemui salah dan alpa, semua
bermakna bagi hamba yang menyadarinya. Dia pula yang
mengatur umur manusia memberi sehat dan kecerdasan berfikir
sehingga mampu menorehkan goresan tinta yang berjalin dan
tersusun begitu terarah, kata demi kata jadilah kalimat, kalimat
dirangkai menjadi paragraf, kumpulan paragraf menjadi sebuah
buku. Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada Nabi
Agung junjungan kita Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan
seluruh umatnya hingga akhir zaman, yang telah memberi kesan
terindahnya bagi manusia dan alam semesta, mereka akan sukses
dan selamat bila mempedomani sunnahnya, mereka akan kecewa
dan gagal jika mengingkari petunjuknya.

Pembaca yang budiman, Institusi Pendidikan Islam
mencakup berbagai jenjang pendidikan dari tingkat dasar hingga
perguruan tinggi yang berfokus pada pengajaran nilai-nilai Islam
serta ilmu pengetahuan umum. Tujuan utama dari institusi ini
adalah untuk membentuk individu yang memiliki integritas moral,
pemahaman agama yang mendalam, serta keterampilan dan
pengetahuan yang relevan dengan perkembangan zaman.
Pengembangan institusi pendidikan Islam melibatkan berbagai
aspek, termasuk kurikulum, tenaga pendidik, fasilitas, teknologi,
dan hubungan dengan masyarakat dan dunia industri.

Pengembangan institusi pendidikan Islam menjadi sangat
penting dalam menghadapi tantangan dan peluang yang ada di era
modern ini. Dengan pesatnya perkembangan teknologi, perubahan
sosial, dan dinamika global, institusi pendidikan Islam perlu
melakukan inovasi dan adaptasi agar tetap relevan dan dapat
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat.

Pengembangan institusi pendidikan Islam dalam konteks
kekinian merupakan langkah strategis untuk memastikan bahwa
pendidikan yang diberikan tetap relevan dan berkualitas. Dalam era
yang ditandai oleh perubahan teknologi yang cepat, globalisasi, dan
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dinamika sosial yang kompleks, institusi pendidikan Islam perlu
melakukan inovasi dan adaptasi agar dapat terus berkontribusi
secara signifikan terhadap pembangunan masyarakat.

Untuk itulah, kehadiran Buku Pengembangan Institusi
Pendidikan Islam memiliki peran yang sangat vital dalam
mendorong kemajuan dan inovasi di bidang pendidikan Islam.
Buku ini dapat menjadi panduan, sumber inspirasi, dan referensi
bagi para pengelola, pendidik, dan pemangku kepentingan lainnya
dalam meningkatkan kualitas dan relevansi institusi pendidikan
Islam.

Dalam buku ini disusun, beberapa bagian diantaranya;
Pendahuluan, Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam,
Pendidikan Pondok Pesantren, Pengembangan Pendidikan
Madrasah, Pendidikan Agama Islam di Lembaga Pendidikan
Umum, dan Model Kurikulum Pendidikan Islam Modern.

Terakhir, semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi
pembaca dan kita semua. Tentunya masih ditemui kekurangan dan
kealpaan dalam buku ini, oleh karena itu saran dan masukan dari
semua pihak sangat membantu untuk kesempurnaan buku ini.

Ucapan terima kasih dihaturkan kepada semua pihak yang
membantu terselesaikannya buku ini, istri tercinta Hj. Laileti, S.Pd.,
MM, ananda Mufti Alam Adha, S.E.I., M.Sc., M. Ilham Adepio,
S.H, M.H, CPM, IIF Cahyo Tunte, S.Ikom., Faiza Husnayeni
Nahar, S.E.,, M.Ec., Prof. Dr. H. Zulkarnain Dali, M.Pd., Dr.
Fakhruddin, S.Ag., M.Pd.I, Rhoni Rodin, S.Pd.I, M.Hum, selaku
Editor. Semoga Allah membalas jasa baik semua pihak yang terlibat
dalam penyelesaian buku ini, serta memberi manfaat sebagai
sadaqotun jariah yang mengalir pahalanya. Aamiin.

Curup, 05 Dzul Qa’dah 1445 H
16 Mei 2024 M

Penulis
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BAB
PENDAHULUAN

Pengembangan institusi pendidikan Islam adalah suatu
proses yang sangat penting dalam konteks global saat ini. Institusi
pendidikan Islam tidak hanya memiliki peran krusial dalam
memenuhi kebutuhan pendidikan umat Muslim, tetapi juga dalam
mempromosikan toleransi, pemahaman lintas budaya, dan
perdamaian di seluruh dunia.

A. Latar Belakang

Pengembangan institusi pendidikan Islam haruslah
berfokus pada peningkatan mutu pendidikan. Hal ini mencakup
peningkatan kurikulum, metode pengajaran yang inovatif, serta
pengembangan keterampilan guru. Kurikulum haruslah
dirancang untuk mencakup materi yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat modern serta prinsip-prinsip Islam yang
sesuai dengan zaman ini. Penggunaan metode pengajaran yang
interaktif dan berbasis teknologi dapat memperkaya proses
pembelajaran dan membuatnya lebih menarik bagi para siswa.
Selain itu, pelatihan dan pengembangan terus-menerus untuk
para guru diperlukan agar 6mereka dapat menghadapi
tantangan pendidikan yang kompleks dengan kompetensi yang
diperlukan.

Selanjutnya, pengembangan institusi pendidikan Islam
juga harus melibatkan peningkatan aksesibilitas dan
inklusivitas. Hal ini termasuk memastikan bahwa pendidikan
Islam dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat tanpa



BAB PENGEMBANGAN
LEMBAGA
PENDIDIKAN ISLAM

Dalam sejarah awal perkembangan Islam, pendidikan Islam
sebagaimana yang telah dilaksanakan oleh Nabi Muhammad SAW
merupakan upaya pembebasan dari belenggu akidah sesaat yang
dianut oleh kelompok Quraisy dan upaya pembebasan manusia
dari segala bentuk penindasan suatu kelompok terhadap kelompok
lain yang dipandang rendah status sosialnya. Munculnya lembaga-
lembaga pendidikan non formal sebelum periode madrasah
memperlihatkan kepedulian terhadap pentingnya pendidikan bagi
warga masyarakat yang menunjukkan adanya dinamika
pendidikan Islam yang amat dinamis, serta menunjukkan sebuah
model pendidikan yang demokratis, bebas terkendali dan bahkan
juga toleransi.

A. Latar Belakang

Pada umumnya lembaga pendidikan Islam sebelum masa
periode madrasah atau disebut juga masa klasik,
diklasifikasikan atas dasar muatan kurikulum yang diajarkan.
Dalam hal ini kurikulumnya meliputi pengetahuan agama dan
pengetahuan umum. Atas dasar ini lembaga pendidikan Islam
dimasa klasik menurut Charles Micheal Stantom digolongkan ke
dalam dua bentuk, yaitu lembaga pendidikan formal dimana
yang pertama mengajarkan ilmu pengetahuan agama, dan yang
kedua mengajarkan pengetahuan umum termasuk filsafat.



BAB PENDIDIKAN
PONDOK
PESANTREN

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan
tradisional yang telah ada sejak lama di Indonesia. Lembaga ini
telah berkembang seiring dengan sejarah perkembangan Islam di
Indonesia. Pondok pesantren memiliki peran penting dalam
membentuk karakter dan kepribadian santri sebagai generasi muda
yang akan menjadi pemimpin masa depan. Pondok pesantren juga
memiliki nilai-nilai kearifan lokal yang turut menjadi bagian dari
identitas budaya Indonesia. Selain itu, lembaga ini juga berperan
dalam mempertahankan dan mengembangkan ajaran Islam di
Indonesia (Syafe’i, 2017).

A. Pondok Pesantren: Sebuah Pengantar

Seiring dengan perkembangan zaman, pondok pesantren
juga mengalami perubahan dan perkembangan dalam berbagai
aspek, seperti metode pengajaran, teknologi, dan kurikulum.
Hal ini menunjukkan adaptasi pondok pesantren dalam
menghadapi perubahan zaman dan menjaga relevansinya
sebagai lembaga pendidikan yang mampu menghasilkan kader-
kader muslim yang berkualitas.

Dengan menerapkan berbagai aspek tersebut, diharapkan
pondok pesantren dapat menjadi pusat pendidikan yang
berkualitas dan dapat memberikan kontribusi yang besar bagi
pengembangan komunitas dan pembangunan bangsa.
Pengembangan pondok pesantren adalah suatu upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan yang diselenggarakan oleh
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BAB | PENGEMBANGAN
PENDIDIKAN
MADRASAH

Terbentuknya Departemen Agama pada tanggal 3 januari
1946 yang bertugas mengurus keagamaan di Indonesia dan
termasuk Pendidikan madrasah yang merupakan jenis Pendidikan
Islam selain pesantren dan merupakan adaptasi dari Pendidikan
yang ada di daerah Arab (Nasution, 2001). Pada awal abad ke-20,
pendidikan Islam mengalami perkembangan yang cukup signifikan
di Indonesia. Pada masa itu, muncul tokoh pendidikan Islam seperti
Ahmad Dahlan yang mulai memperkenalkan konsep pendidikan
Islam modern. Namun perkembangan madrasah pada masa ini
belum bisa disamakan dengan perkembangan di daerah timur
tengah yang sudah mengadopsi ilmu agama dan juga umum
(Drajat, 2018).

A. Pengantar

Pada tahun 1998, pemerintah Indonesia melakukan
reformasi pendidikan dengan mengeluarkan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
disebutkan bahwa Pendidikan terdiri dari Pendidikan
menengah umum, menengah kejuruan, madrasah Aliyah dan
madrasah Aliyah kejuruan. Dalam undang-undang tersebut,
pendidikan madrasah diakui sebagai bagian dari sistem
pendidikan nasional dan diberikan hak yang sama dengan
lembaga pendidikan lainnya (Ahid, 2009).
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BAB

PENGEMBANGAN
PENDIDIKAN UMUM YANG
BERNAFASKAN ISLAM

Pengembangan pendidikan umum yang bernafaskan Islam
akan memperhatikan nilai-nilai keagamaan yang diusung oleh
Islam, sehingga dapat membentuk karakter dan moral peserta didik
yang lebih baik. Selain itu, pemanfaatan teknologi dan inovasi
dalam pembelajaran juga dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan kualitas pendidikan umum yang bernafaskan
Islam. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut tentang
pengembangan pendidikan umum yang bernafaskan Islam, sebagai
upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

A. Latar Belakang

Pendidikan umum yang bernafaskan Islam merupakan
salah satu upaya dalam mengembangkan kualitas sumber daya
manusia di Indonesia. Pendidikan umum yang bernafaskan
Islam mempunyai peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter dan moral peserta didik. Namun, pada kenyataannya,
pendidikan umum yang bernafaskan Islam masih mengalami
berbagai kendala seperti minimnya sumber daya manusia yang
berkualitas, kurangnya pendidikan karakter dan moral, serta
masih minimnya pemanfaatan teknologi dan inovasi dalam
pembelajaran.

Kendala  tersebut = menghambat  pengembangan
pendidikan umum yang bernafaskan Islam dan menjadi
tantangan bagi para pengambil kebijakan dalam memperbaiki
sistem pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan
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BAB PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM DI LEMBAGA
PENDIDIKAN UMUM

Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dalam upaya mewujudkan cita-cita bangsa
Indonesia serta mewujudkan kesejahteraan umum. Pendidikan
Umum berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab (Kemendikbud 2020, 1-19).

A. Latar Belakang

Mengacu pada fungsi dan tujuan pendidikan Umum jelas
sekali bahwa peran nilai-nilai agama menjadi sangat penting
dalam setiap proses pendidikan yang terjadi di sekolah. Karena
terbentuknya manusia yang beriman dan bertaqwa serta
berakhlak mulia tidak mungkin terbentuk tanpa peran dari
agama. Menurut Malik Fajar, yang dikutip oleh Yunus Hasyim
Syam, Pendidikan adalah masalah yang tidak pernah tuntas
untuk dibicarakan, karena itu menyangkut persoalan manusia
dalam rangka memberi makna dan arah normal kepada
eksistensi fitrinya (Yanti, L. M., & Saputra).
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BAB PENGEMBANGAN

PENDIDIKAN TINGGI
KEAGAMAAN ISLAM

Perguruan Tinggi sebagai salah satu elemen dalam Sistem
Pendidikan Nasional —mempunyai tanggungjawab dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mewujudkan visi Indonesia
2030 untuk menciptakan masyarakat yang maju, sejahtera, mandiri
dan berdaya saing tinggi. Untuk mewujudkan masyarakat yang
memiliki daya saing tinggi dalam kancah internasional, Perguruan
Tinggi termasuk Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI)
dituntut untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas serta
mampu memberikan tawaran solusi terhadap berbagai masalah
kemanusiaan dan kebangsaan (Tilaar, 1998).

A. Latar Belakang

Proses pengembangan Pendidikan tinggi Keagamaan
Islam, salah satu hal yang menarik untuk disorot dan dianalisa
adalah tentang transformasi atau konversi institut menjadi
universitas, spesifiknya konversi IAIN menjadi UIN.

Pendidikan Tinggi Islam sudah diusahakan di negeri ini
sejak sebelum Indonesia merdeka. Pada tanggal 2-7 Mei 1939 di
Solo diadakan Kongres II MIAI (Majlis Islam A’la Indonesia)
yang dihadiri oleh 25 organisasi Islam yang menjadi anggota,
dengan keputusan mereka mendukung untuk mendirikan
pendidikan tinggi Islam. Namun usaha itu belum berhasil
karena pecahnya perang dunia kedua. Semangat yang
menggelora tentang rencana pendirian pendidikan tinggi Islam
itu akhirnya ditindaklanjuti oleh Masyumi (Majlis Syura
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BAB

PENGEMBANGAN KURIKULUM
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI PTU SEBAGAI PENGUATAN

ISLAM MULTIKULTURAL

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Perguruan Tinggi Umum
(PTU) merupakan kelanjutan dari pengajaran yang diterima oleh
peserta didik mulai dari Tingkat Dasar, Sekolah Menegah Pertama
dan Atas. Namun berbagai persoalan muncul dalam proses
pembelajaran PAIL. Materi yang diajarkan boleh dikatakan sama
secara nasional. Banyaknya materi ajar dan kurang bervariasinya
pengajar dalam menyampaikannya, ditambah lagi dengan alokasi
waktu yang kurang memadai, menjadikan peserta didik
(mahasiswa) kurang bergairah dalam menyerap perkuliahan.

A. Latar Belakang

Focus Group Discussion (FGD) Perguruan Tinggi Agama
Islam & Perguruan Tinggi Umum di Jakarta tepatnya di Hotel
Ibis Kemayoran tahun 2013 lalu. Salah seorang Dosen PAI
Universitas Airlangga Surabaya Dra. Udji Asiyah.,, M.Si,,
menyebutkan bahwa Kemenag perlu memberi perhatian
terhadap Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum
(PTU). Salah satu dosen PAI di UNAIR ini mengambil contoh
pelaksanaan pengajaran PAI di kampusnya. Lebih lanjut Udji
menuturkan bahwa dalam Statuta, Universitas Airlangga
memiliki tanggungjawab moral mengembangkan Ipteks
berlandaskan moralitas. Jargon UNAIR: excellence with morality
lebih lanjut beliau mengungkapkan bahwa: “Pendidikan Agama
Islam diharapkan menjadi pengawal dari terlaksananya visi misi

103



BAB PARADIGMA

PENGEMBANGAN
PENDIDIKAN ISLAM

Posisi pendidikan Islam di Indonesia berjalan pada dua kaki
yang bersamaan. Pertama, mempertahankan pendidikan Islam
klasik sebagai upaya melestarikan tradisi-tradisi keilmuan Islam
klasik; Kedua, berjalan mengikuti sistem pendidikan nasional
dengan mengajarkan ilmu-ilmu umum. Hal ini terjadi karena
pengakuan hasil/produk pendidikan agama harus sejalan dengan
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, karena apabila tidak
sesuai dengan aturan pendidikan yang diakui oleh Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional, maka produk pendidikan
agama tersebut tidak akan diakui legalitasnya dan tidak akan
mendapat pengakuan sejajar dengan produk pendidikan umum.
Kenyataan ini terjadi karena perbedaan sudut pandangan terhadap
sumber keilmuan dari kedua tradisi keilmuan ini.

A. Latar Belakang

Sebagai sebuah agama, Islam sangat menganjurkan
umatnya untuk belajar dan belajar. Bahkan ayat pertama yang
diturunkan dalam Al-Qur’an berisi perintah untuk membaca,
meneliti dan menelaah (Q. S. al-“Alaq: 1-5) ini menunjukkan
betapa besarnya perhatian agama Islam dalam dunia
pendidikan. Selain dalam Al-Qur’an banyak juga hadis nabi
yang berisi perintah untuk mencari ilmu bahkan beliau
mengajarkan bahwa mencari ilmu tidak mengenal waktu dan
usia atau long life education (thalabulilmi minalmahdi ila lahdi /
mencari ilmu sejak dari ayunan hingga ke liang lahat). Mencari
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BAB PARADIGMA

FORMISME
1 0 DIKHOTOMIS

Paradigma Formisme/Dikotomis adalah pandangan filosofis
yang mendalam tentang pemahaman dunia dalam bentuk
polarisasi atau dualisme (Mulyadi, 2023). Paradigma ini melibatkan
cara berpikir yang berdasarkan pemisahan, di mana entitas atau
konsep dipandang sebagai entitas yang saling bertentangan dan
terpisah. Paradigma ini juga sering disebut paradigma biner, karena
mengorganisir dunia ke dalam dua kategori yang saling
bertentangan. Pemahaman yang lebih mendalam tentang
paradigma Formisme/Dikotomis penting untuk mengenali dan
memahami peran dan dampaknya dalam berbagai konteks,
termasuk dalam pengembangan institusi pendidikan Islam.

A. Latar Belakang

Paradigma Formisme/Dikotomis adalah langkah awal
yang penting dalam menggali dampaknya dalam
pengembangan institusi pendidikan Islam. Dalam pendekatan
ini, pemisahan dan polarisasi menjadi dasar pemikiran dan
pemahaman yang diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk pendidikan. Dalam konteks institusi pendidikan
Islam, penting untuk memahami bagaimana paradigma ini
dapat mempengaruhi cara pandang, kurikulum, metode
pengajaran, dan interaksi antara guru dan siswa (Duryat, 2021).

Dalam  pendekatan = Formisme/Dikotomis, dunia
dipandang dalam kategori yang saling bertentangan, seperti
baik/buruk, benar/salah, subjektif/objektif, dan sebagainya.
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BAB PARADIGMA MEKANIS
DAN PARADIGMA

ORGANISME DALAM
DUNIA PENDIDIKAN

Dalam ilmu pengetahuan dan filsafat, terdapat dua
paradigma yang seringkali menjadi pusat perdebatan dan
perenungan dalam memahami alam semesta dan kehidupan,
paradigma mekanis dan paradigma organisme. Paradigma
mekanis, yang berasal dari tradisi ilmu pengetahuan Newtonian,
menekankan pemahaman fenomena alam melalui pendekatan
reduksionis dan deterministik. Di sisi lain, paradigma organisme,
yang berkembang melalui pemikiran biologis dan holistik,
mengakui pentingnya memahami sistem kehidupan sebagai suatu
kesatuan yang kompleks dan interdependen (Saidah. A. H: 2020: 20.

A. Latar Belakang

Pada awalnya, paradigma mekanis mendominasi
pemahaman manusia tentang alam semesta. Pengamatan dan
pemodelan ilmiah berdasarkan paradigma mekanis berhasil
mengungkapkan hukum-hukum fisika yang konsisten dan
dapat diukur. Melalui pendekatan ini, alam semesta dianggap
sebagai mesin raksasa yang beroperasi berdasarkan prinsip-
prinsip yang dapat dijelaskan secara mekanistik dan kausal.
Segala fenomena, baik dalam skala makro maupun mikro,
diyakini dapat dipecahkan menjadi unsur-unsur yang lebih
sederhana, yang selanjutnya dapat dijelaskan dengan
menggunakan hukum-hukum fisika yang mendasar (F
Setiawan, F Triyana, And K F A Sari: 2021: 22).
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BAB STRATEGI
PENGEMBANGAN

PENDIDIKAN ISLAM
DI INDONESIA

Pendidikan Islam merupakan salah satu aspek penting dalam
membangun keilmuan dan kepercayaan umat Islam di Indonesia.
Seiring dengan perkembangan zaman dan tantangan yang semakin
kompleks, pengembangan pendidikan Islam di Indonesia menjadi
semakin penting untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan
masyarakat dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam
secara komprehensif. Strategi pengembangan pendidikan Islam di
Indonesia diharapkan mampu memberikan kontribusi besar dalam
memperbaiki kualitas pendidikan Islam di Indonesia serta
mempersiapkan lulusan pendidikan Islam yang berkualitas dan
mampu bersaing di pasar global.

A. Latar Belakang
Strategi Pengembangan Pendidikan Islam di Indonesia
merupakan serangkaian upaya yang dilakukan oleh pemerintah
serta stakeholder terkait untuk meningkatkan kualitas
pendidikan Islam di Indonesia. Strategi ini meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi
program-program pendidikan Islam yang bertujuan untuk
memperbaiki kualitas dan daya saing lulusan pendidikan Islam
di Indonesia. Beberapa strategi pengembangan pendidikan
Islam yang telah diimplementasikan di Indonesia antara lain:
1. Meningkatkan kualitas kurikulum pendidikan Islam dengan
memperkaya materi ajar dan menyesuaikan dengan
perkembangan zaman.
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BAB MODEL KURIKULUM
PENDIDIKAN ISLAM
I 3 MASA KLASIK

Pada masa klasik, pendidikan Islam mencapai puncak
kejayaannya dengan munculnya banyak ilmuwan dan ulama besar.
Sistem pendidikan pada masa ini sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai
Islam yang mencakup aspek spiritual, intelektual, dan moral.
Kurikulum pendidikan Islam masa klasik menekankan pada
pemahaman mendalam tentang Al-Qur'an dan Hadis, serta ilmu
pengetahuan lainnya yang relevan dengan kehidupan umat. Model
kurikulum pendidikan Islam pada masa klasik sangat berpengaruh
dalam perkembangan pendidikan dan pemikiran dunia Islam.
Kurikulum ini berkembang dalam berbagai lembaga pendidikan
seperti masjid, madrasah, dan rumah-rumah para ulama yang
dikenal dengan istilah "kuttab".

Model kurikulum pendidikan Islam pada masa klasik
mencerminkan perpaduan antara pemahaman mendalam tentang
agama dan ilmu pengetahuan umum. Sistem ini tidak hanya
berfokus pada hafalan, tetapi juga pada pemahaman, analisis, dan
penerapan ilmu dalam kehidupan sehari-hari. Warisan pendidikan
ini berkontribusi besar pada kemajuan peradaban Islam dan
mempengaruhi sistem pendidikan di berbagai belahan dunia
hingga saat ini.

A. Latar Belakang
Pendidikan agama Islam masa klasik mengacu pada
periode kejayaan intelektual Islam dari abad ke-8 hingga abad
ke-14 Masehi (Harahap, 2018). Pada masa ini, pendidikan agama
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BAB MODEL KURIKULUM

PENDIDIKAN ISLAM
I 4 MODERN

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat,
pendidikan Islam menghadapi tantangan untuk tetap relevan dan
efektif dalam membekali generasi muda dengan pengetahuan
agama dan keterampilan modern. Model kurikulum pendidikan
Islam modern dirancang untuk menjawab tantangan ini dengan
memadukan nilai-nilai Islam dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta metode pendidikan yang inovatif. Model
kurikulum pendidikan Islam modern menggabungkan prinsip-
prinsip tradisional Islam dengan pendekatan pendidikan
kontemporer untuk menciptakan sistem yang holistik dan relevan
bagi perkembangan zaman.

A. Pendahuluan

Pendidikan Islam modern memiliki tujuan untuk
mengintegrasikan  prinsip-prinsip agama Islam dengan
pendidikan kontemporer, sehingga dapat menghasilkan
individu muslim yang memiliki pemahaman yang mendalam
tentang agama mereka dan siap menghadapi tantangan zaman
modern. Kurikulum pendidikan Islam modern dirancang untuk
memadukan pelajaran agama Islam dengan mata pelajaran
akademik lainnya, serta memperkenalkan konsep-konsep dan
nilai-nilai Islam yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Dalam model kurikulum pendidikan Islam modern
biasanya mencakup beberapa aspek penting, antara lain:
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BAB
PENUTUP
15

228

Pengembangan institusi pendidikan Islam adalah suatu
keharusan yang mendesak dan memiliki keutamaan tinggi
dalam konteks agama, kebutuhan zaman, dan pembangunan
umat Muslim secara keseluruhan.

Institusi pendidikan Islam harus didasarkan pada prinsip-
prinsip ajaran agama yang benar dan sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Ini mencakup pembelajaran agama, moralitas, etika, dan
nilai-nilai spiritual yang mengakar dalam ajaran Islam.

Institusi pendidikan Islam harus mampu menyesuaikan
diri dengan tantangan dan perubahan zaman. Hal ini mencakup
peningkatan kurikulum, penggunaan metode pembelajaran
yang inovatif, dan penggunaan teknologi pendidikan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Institusi pendidikan Islam memiliki peran penting dalam
memperkuat identitas keislaman umat Muslim. Mereka harus
menciptakan lingkungan yang mempromosikan pemahaman
yang benar tentang agama, menghormati keberagaman, dan
mendorong pengembangan karakter yang Islamik.

Dengan demikian, pengembangan institusi pendidikan
Islam bukan hanya sebuah tugas, tetapi juga sebuah tanggung
jawab yang membutuhkan komitmen, kolaborasi, dan kerja
keras dari semua pihak terkait. Hanya dengan upaya bersama,
kita dapat menciptakan institusi pendidikan Islam yang
berkualitas, relevan, dan berdaya saing tinggi untuk masa depan
umat Muslim dan kemajuan umat manusia secara keseluruhan.
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